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ABSTRAK 

 

Pengenalan model mind mapping dalam pembelajaran menulis cerita pendek di SD Negeri 

002 Sungai Pinang Kota Samarinda ditujukan untuk memberikan pemahaman yang 

memudahkan siswa dalam menulis cerita pendek. Ini dilakukan atas dasar bahwa sebagian 

siswa masih mengalami kesulitan di dalam menulis cerita pendek. Siswa-siswa tersebut 

kesulitan dalam menuliskan kerangka karangan, mengembangkan ide gagasan, hingga 

menyusun unsur-unsur yang terdapat di dalam cerita pendek. Untuk mengatasi itu semua 

siswa SD Negeri 002 Sungai Pinang Kota Samarinda perlu diberikan pemahaman lebih 

mendalam. Pemahaman terhadap menulis cerita pendek diberikan dengan mengenalkan 

model mind mapping. Model mind mapping sendiri merupakan cara atau teknik yang dapat 

memudahkan siswa di dalam menulis cerita pendek. Mind mapping dapat dijadikan solusi 

alternatif dalam pembelajaran menulis cerita pendek dengan harapan siswa lebih cepat dan 

mudah dalam menulis cerita pendek. Ini semua dapat terlaksana dikarenakan siswa di SD 

Negeri 002 Sungai Pinang Kota Samarinda dapat membuat urutan unsur-unsur menulis cerita 

pendek dengan menggambarkan terlebih dahulu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik ke dalam 

gambar-gambar yang menarik. Jika semua tahapan tersebut terlaksana dengan baik dapat 

dipastikan akan mampu meningkatkan hasil belajar siswa di SD Negeri 002 Sungai Pinang 

Kota Samarinda. Hasil penilaian dari uji validasi ahli juga menunjukan nilai 90 dengan 

kesimpulan pengenalan model mind mapping dalam pembelajaran menulis cerita pendek 

sangat baik. Sementara itu hasil penilaian teman sejawat menunjukan nilai 91 dengan 
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kesimpulan dalam pembelajaran menulis cerita pendek sangat baik. Dengan demikian proses 

pengenalan model mind mapping dalam pembelajaran menulis cerita pendek di SD Negeri 

002 Sungai Pinang Kota Samarinda telah dilaksanakan dengan sangat baik 

Kata kunci : pengenalan, model mind mapping, menulis cerita pendek 

 

 

PENDAHULUAN 

Pengenalan model mind mapping dapat dijadikan alternatif dalam mengatasi kesulitan 

siswa terutama pada materi menulis cerita pendek. Untuk memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam pada proses pembelajaran, maka dapat dipilih model mind mapping. 

Pengenalan model mind mapping pada siswa SD Negeri 002 Sungai Pinang Kota Samarinda 

perlu dilakukan dengan sistematis. Pertama-tama siswa harus menuliskan unsur-unsur 

intrinsik dan unsur-unsur ekstrinsik. Adapun unsur-unsur intrinsik antara lain tema, alur/plot, 

penokohan, latar/setting, sudut pandang/poin of view, gaya bahasa, dan pesan/amanat. Untuk 

unsur-unsur ekstrinsik antara lain latar belakang masyarakat, latar belakang penulis, dan 

nilai-nilai yang terkandung di dalam cerita pendek (Trianto, 2010). 

Penerapan model mind mapping merupakan alternatif yang sangat signifikan yang 

mampu membantu siswa dalam menulis cerita pendek. Untuk itu siswa diminta membuat 

tulisan yang terstruktur dan sistematis berupa kata kunci yang dilengkapi dengan bagan-

bagan ataupun gambar-gambar berwarna-warni yang menarik perhatian. Mind mapping juga 

dapat terus dikembangkan sesuai dengan keinginan siswa (Kusuma, Jaka Wijaya; Jefri, 

Ulfi; Surnani, Endang; Pratiwi, Ika; Kurniawan, 2020). 

Model mind mapping dapat membuat otak manusia ter-eksplor dengan baik. Hal ini 

dikarenakan manusia memiliki otak kanan dan otak kiri. Dalam mind mapping, kedua otak 

manusia diaktifkan secara bersamaan. Setelah itu kombinasi antara bagan-bagan, warna, 

gambar, dan cabang-cabang, akan merangsang otak secara visual (Buzan, 2011).  

Gambar 1. Mind mapping Secara Umum 
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Menulis Cerita Pendek 

Menulis merupakan kegiatan penyampaian pesan dengan menggunakan tulisan 

sebagai medianya (Trianto, 2010). Sementara itu, menulis cerita pendek adalah salah satu 

bentuk cipta sastra yang menjadi materi pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar. 

Sebagai salah satu materi pembelajaran, menulis cerita pendek perlu disampaikan dengan 

cara yang tepat untuk mencapai standar kompetensi yang diharapkan. 

Unsur-Unsur yang Terdapat dalam Cerita Pendek 

1. Unsur Interinsik Cerita Pendek 

Karya sastra menulis cerita pendek, memiliki struktur yang terdiri atas unsur-unsur 

pembangun dari dalam cerita pendek itu sendiri. Adapun unsur-unsur pembangun intrinsik 

cerita pendek sebagai berikut: tema, alur atau plot, penokohan, latar atau setting, sudut 

pandang atau point of view, gaya bahasa, dan amanat (Trianto, 2010). 

Tema merupakan pokok masalah yang menjadi pembicaraan atau menjadi inti topik 

dalam suatu pembahasan. Alur/plot merupakan kesinambungan antara peristiwa yang 

berdasarkan hukum sebab-akibat ataupun akibat-sebab. Penokohan berarti berbicara tentang 

cara pengarang dalam menampilkan pelaku melalui sifat, sikap, dan tingkah laku dalam 

cerita. Latar/setting menjelaskan tempat dan masa terjadinya cerita itu sendiri. Sudut 

pandang/point of view merupakan hubungan yang terjadi antara sang pengarang dengan alam 

fiktif ceritanya, ataupun antara sang pengarang dengan pikiran atau perasaan pembacanya. 
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Gaya bahasa merupakan ekspresi atas respons pengarang terhadap peristiwa-peristiwa 

melalui media bahasa seperti jenis bahasa yang digunakan, kata-kata dalam tulisannya. 

Amanat berisikan pesan yang baik dan dapat diambil hikmahnya oleh pembaca cerita pendek 

yang ditulis oleh pencipta cerita pendek tersebut. (Trianto, 2010). 

Berikut mind mapping yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi unsur-unsur 

intrinsik cerita pendek. 

Gambar 2. Mind Mapping dalam Unsur-unsur Intrinsik Cerita Pendek 

 

2. Unsur Ekstrinsik Cerita Pendek 

Karya sastra cerita pendek, memiliki struktur yang terdiri atas unsur luar cerita 

pendek itu sendiri. Adapun unsur-unsur ekstrinsik cerita pendek sebagai berikut: latar 

belakang masyarakat, latar belakang penulis, dan nilai-nilai yang terkandung di dalam cerita 

pendek (Trianto, 2010). 

Latar belakang masyarakat merupakan faktor yang terdapat di dalam lingkungan 

masyarakat penulis itu sendiri yang memengaruhi penulis dalam penulisan cerita pendek. 

Latar belakang penulis merupakan faktor dari dalam pengarang itu sendiri yang 

memengaruhi dan memotivasi penulis dalam menulis sebuah cerita pendek. Nilai-nilai yang 

terkandung di dalam cerita pendek merupakan nilai yang dapat diambil dari sebuah cerita 

pendek itu sendiri. (Trianto, 2010). 

Berikut ini merupakan mind mapping yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

unsur-unsur ekstrinsik di dalam cerita pendek. 
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Gambar 3. Mind Mapping dalam Unsur-unsur Ekstrinsik Cerita Pendek 

 

METODE 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini sebagai kewajiban dari tri darma di 

dalam perguruan tinggi. Metode yang digunakan yaitu mengembangkan dan memvalidasi 

produk-produk yang digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. Produk di sini 

berupa hasil belajar yaitu siswa dapat membuat mind mapping pada pembelajaran menulis 

cerita pendek. Hal ini sebagai upaya untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

kepada siswa. Pembuatan mind mapping sendiri dapat dijadikan produk yang bermanfaat 

bagi siswa. 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah siswa SD Negeri 002 Sungai Pinang Kota Samarinda. 

Pengabdian masyarakat ini dilakukan pada tahun pembelajaran 2019/2020. Adapun sekolah 

dasar tersebut dipilih atas dasar observasi lapangan sebelumnya. 

Instrumen Penelitian   

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu: (1) lembar observasi 

merupakan alat ukur keberhasilan yang digunakan oleh peneliti. (2) lembar uji validasi 

produk yang digunakan untuk proses penilaian  produk yang dirancang. 

Tempat dan Waktu Penelitian 
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Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 002 Sungai Pinang Kota Samarinda. SD 

Negeri 002 Sungai Pinang beralamat di Jalan Pelita Kelurahan Sungai Pinang Dalam, 

Kecamatan Sunagi Pinang, Kota Samarinda. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan 

Februari s.d. Maret tahun 2020. 

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini dilaksanakan secara langsung dengan tahap-tahap yang telah 

dirancang sebelumnya. Tahapan-tahapan tersebut terdiri dari observasi lapangan, pemberian 

tugas, penerapan atau pengaplikasian produk hasil pengembangan, dan uji produk. 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini pengumpulan data diperoleh melalui observasi, penugasan, uji 

ahli, dan dokumentasi. Observasi dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi 

siswa dengan cara mengamati aktivitas siswa. Penugasan digunakan untuk melihat hasil 

kerja siswa. Uji ahli digunakan untuk melihat seberapa baik produk yang dihasilkan. 

Dokumentasi digunakan sebagai alat bukti pengembangan produk penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

       Hasil pengabdian masyarakat berupa pengenalan model mind mapping dalam 

pembelajaran menulis cerita pendek di SD Negeri 002 Sungai Pinang Kota Samarinda yaitu 

menghasilkan produk yang dapat meningkatan hasil belajar siswa di SD Negeri 002 Sungai 

Pinang Kota Samarinda. Peningkatan hasil belajar pada materi menulis cerita pendek menjadi 

tolok ukur keberhasilan dari pengenalan produk menggunakan model mind mapping.  

Data Hasil Validasi 

   Validasi terhadap proses pengenalan model mind mapping dalam pembelajaran 

menulis cerita pendek di SD Negeri 002 Sungai Pinang Kota Samarinda telah dilakukan.  

Adapun hasil keseluruhan penilaian akhir yang dilakukan oleh validator mendapatkan nilai 

90. Skor ini termasuk dalam kriteria atau kualifikasi sangat baik dan produk yang dihasilkan 

siap dimanfaatkan untuk kegiatan pembelajaran di sekolah dasar.   

 Validasi terhadap kepraktisan produk dalam pengenalan model mind mapping dalam 

pembelajaran menulis cerita pendek di SD Negeri 002 Sungai Pinang Kota Samarinda 

dilakukan oleh seorang praktisi (teman sejawat). Hal ini, dimaksudkan untuk mengukur 
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kepraktisan dalam pembelajaran di kelas yang telah dilaksanakan. Hasil keseluruhan 

penilaian akhir yang dilakukan oleh praktisi (teman sejawat) mendapatkan niali 91. Skor ini 

termasuk dalam kriteria atau kualifikasi sangat baik dan produk yang dihasilkan siap 

dimanfaatkan untuk kegiatan pembelajaran di sekolah. 

  Pengabdian masyarakat yang berjudul pengenalan model mind mapping dalam 

pembelajaran menulis cerita pendek di SD Negeri 002 Sungai Pinang Kota Samarinda perlu 

dilakukan. Hal ini dilakukan agar tulisan cerita pendek  yang dituliskan oleh siswa menjadi 

menarik. Ini dapat dibuktikan dengan runtutan cerita pendek yang tersusun secara sistematis. 

Cerita pendek yang ditulis siswa tersaji lengkap dengan unsur-unsur intrinsik yang memuat 

tema, alur, penokohan, tempat, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat. Untuk unsur 

ekstrinsiknya pun siswa dapat menulisakan dengan baik. Ini dilatarbelakangi dengan telah 

didesainnya mind mapping terlebih dahulu. 

 Pada data hasil validasi ahli dan praktisi (teman sejawat) dapat dikategorikan sangat 

baik. Hal ini, sesuai dengan apa yang diharapkan oleh peneliti. Berdasarkan hasil penilaian 

validator ahli mendapatkan nilai sangat baik dan penilaian dari praktisi (teman sejawat) 

mendapatkan yang sangat baik pula. Penilaian akhir menunjukan bahwa pengenalan model 

mind mapping dalam pembelajaran menulis cerita pendek di SD Negeri 002 Sungai Pinang 

Kota Samarinda memiliki kualitas yang sangat baik.  

 

SIMPULAN 

   Simpulan dari pengabdian masyarakat yang berjudul pengenalan model mind 

mapping dalam pembelajaran menulis cerita pendek di SD Negeri 002 Sungai Pinang Kota 

Samarinda ini berhasil mencapai tujuan yang sangat baik. Tahapan-tahapan juga telah dilalui 

dengan sangat sistematis dan kongkret. Adapun tahapan-tahapan yang telah dilaksanakan di 

dalam pengenalan yaitu tahapan penilaian dari segi kualitas penelitian pengenalan menulis 

cerita pendek, tahapan penilaian dari segi kepraktisan dan efektivitas dari pengenalan 

menulis cerita pendek. 

   Pengenalan model mind mapping dalam pembelajaran menulis cerita pendek di SD 

Negeri 002 Sungai Pinang Kota Samarinda memiliki kualitas yang sangat baik. Ini 

ditunjukan dengan penilaian validator ahli yang memberikan nilai 90 dengan catatan sangat 
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baik. Penilaian praktisi (teman sejawat) mendapatkan nilai 91 dengan catatan sangat baik 

pula. 
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